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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubungan dukungan keluarga dan gangguan
pemenuhan ADL dengan respon emosional pada pasien pasca stroke iskemik di Klinik
Saraf RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwokerto. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 60
responden dengan hasil karakteristik pada kategori jenis kelamin, terbanyak pada jenis
kelamin laki-laki sebanyak 35 responden (58,3%) dan kategori usia terbanyak pada usia
>50 tahun sebanyak 47 responden (78,3%), pasien pasca stroke menderita stroke terlama
pada waktu >6 bulan sebanyak 44 responden (73,3%). Hasil uji statistik menunjukkan (p-
value 0,001 = <0,05)iskemik. Simpulan, ada hubungan dukungan keluarga dan gangguan
pemenuhan ADL dengan respon emosional pada pasien pasca stroke iskemik di Klinik
Saraf RSUD Prof. Dr. Margono Sockarjo Purwokerto.

Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Gangguan Pemenuhan ADL, Respon Emosional, Stroke
Iskemik

ABSTRACT

This study aims to analyze the relationship between family support and impaired
fulfillment of ADL with emotional responses in post-ischemic stroke patients at the
Neurology Clinic of Prof. Dr. Margono Soekarjo Hospital, Purwokerto. The method used
is quantitative with a cross-sectional approach. The results of the study showed that 60
respondents had characteristic results in the gender category, the most in the male gender,
as many as 35 respondents (58.3%) and the most age category at the age of >50 years, as
many as 47 respondents (78.3%), post-stroke patients suffered the most extended stroke at
a time of >6 months as many as 44 respondents (73.3%). The statistical test results
showed (p-value 0.001 = <0.05) ischemic. In conclusion, there is a relationship between
family support and impaired fulfillment of ADL with emotional responses in post-ischemic
stroke patients at the Neurology Clinic of Prof. Dr. Margono Soekarjo Hospital,
Purwokerto.

Keywords: Family Support, Impaired Fulfillment of ADL, Emotional Response, Ischemic
Stroke

PENDAHULUAN

Stroke iskemik adalah jenis stroke yang terjadi ketika aliran darah ke otak
terganggu karena adanya gumpalan darah yang menyumbat pembuluh darah di otak.
Penyebab utama stroke iskemik adalah aterosklerosis, yaitu penumpukan plak pada
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dinding arteri yang menyebabkan arteri mengeras dan menyempit. Gejala umum pada
penderita stroke iskemik yaitu lengan atau tungkai lemah, wajah turun, gangguan bicara,
sakit kepala berat, gangguan penglihatan kabur, dan kehilangan kemampuan menjaga
keseimbangan (Malkis & Kariasa, 2022).

Berdasarkan data WHO tahun 2023 stroke menjadi peringkat ke dua penyebab
utama kematian secara global, terdapat sekitar 6.552.724 kasus kematian akibat stroke
dan sekitar 143.232.184 kasus orang yang mengalami disabilitas akibat stroke. Menurut
WHO, jumlah kasus baru stroke mencapai 12.224.551 setiap tahun, dan ada sekitar
101.474.558 orang yang masih hidup setelah pernah mengalami stroke (Tsao et al., 2023).
Angka kejadian stroke di Indonesia pada tahun 2022 berdasarkan diagnosa medis pada
individu yang berusia 15 tahun ke atas sekitar 10,9%, atau sekitar 2.120.362 orang
(Kemenkes RI, 2022).

Dampak fisik dari stroke iskemik yaitu pasien sering mengalami hemiparesis
(kelemahan pada satu sisi tubuh), yang berdampak pada kemampuan mereka untuk
bergerak dan melakukan perawatan diri, seperti mandi, berpakaian, dan makan (Kasrin et
al., 2023). Gangguan pemenuhan aktivitas kehidupan sehari-hari (ADL) pada pasien
pasca stroke iskemik merupakan isu penting yang mempengaruhi kemandirian dan
kualitas hidup mereka. Stroke iskemik dapat menyebabkan berbagai dampak fisik dan
kognitif yang signifikan, sehingga mengganggu kemampuan pasien untuk melakukan
aktivitas sehari-hari secara mandiri (Dewi et al., 2023).

Pasca stroke akan dapat menyebabkan hilangnya fungsi motorik, depresi, gangguan
komunikasi, kelumpuhan dan kecacatan, gangguan emosi, perubahan persepsi sensorik,
kerusakan emosi, kerusakan fungsi intelektual, nyeri, gangguan buang air kecil dan
kesulitan menelan. Perubahan — perubahan ini, membuat seseorang merasakan rasa
emosional yang tidak stabil dan tidak mudah mengontrol. Rasa emosional yang dirasakan
seperti tidak bisa menerima kenyataan, tidak percaya pada diri, mudah marah dan selalu
merasa sedih, merasa tidak berguna, mudah tersinggung (Prajawan et al., 2023).

Dukungan keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam membantu pasien
stroke iskemik mengatasi rasa emosional yang muncul setelah mengalami stroke.
Dukungan emosional dari keluarga mencakup perhatian, empati, dan semangat yang
diberikan kepada pasien. Keluarga yang memberikan dukungan emosional dapat
membantu pasien merasa lebih dihargai dan dicintai, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan semangat untuk sembuh (Fatika et al., 2024).

Sebagaimana hasil penelitian Nuriyah et al., (2023) menyatakan bahwa dukungan
keluarga sangat diperlukan dan penting dalam menentukan proses penyembuhan
seseorang termasuk mereka yang mengalami stroke. Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa responden dukungan keluarga baik sebanyak 16 (51, 6%) dan konsep diri positif
sebanyak 22 (71, 0%) responden. Hasil uji spearman-rank didapatkan nilai p-value 0,000
kurang dari<(0, 05) dan nilai coefficient correlation (CC) sebesar 0,610 sehingga
disimpulkan ada hubungan antara dukungan keluarga dengan konsep diri pada
penyandang stroke.

Selain dukungan keluarga, gangguan pemenuhan ADL juga mempengaruhi respon
emosional pasien pasca stroke iskemik. ketidakmampuan untuk melakukan aktivitas dasar
secara mandiri sering kali menyebabkan berbagai masalah emosional, seperti depresi,
kecemasan, dan frustrasi. Keterbatasan ini dapat menurunkan rasa percaya diri dan
kemandirian pasien, yang berkontribusi pada perasaan ketidakberdayaan dan frustrasi
(Yudhawati et al., 2023).



2025. Journal of Telenursing (JOTING) 7(1) 1-8

Hal ini telah dibuktikan oleh hasil penelitian Lestari et al., (2024) mengungkapkan
bahwa ada hubungan fungsi kognitif dengan tingkat ketergantungan pemenuhan
kebutuhan ADL pada pasien stroke didapatkan nilai p-value (0,000) < a = (0,05). Hal ini
disebabkan karena kerusakan otak akibat stroke dapat meningkatkan risiko penurunan
fungsi kognitif sehingga pasien stroke menjadi ketergantungan terhadap orang lain dalam
melakukan ADL.

Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Antika (2024) dengan
variable dukungan keluarga dan kesehatan psikologis, Tanua et al., (2023) dengan
variable dukungan keluarga dan kualitas hidup, serta Yudhawati et al., (2023) dengan
variable kesehatan mental dan ketergangungan ADL, sedangkan penelitian ini
menggunakan variable dukungan keluarga, gangguan pemenuhan ADL dan respon
emosional.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa
ditemukan 7 dari 10 pasien mengalami gangguan emosional, 6 dari 10 pasien pasca stroke
iskemik mengalami gangguan pemenuhan ADL, serta 8 dari 10 pasien mendapatkan
dukungan keluarga pasca stroke iskemik. Hal inilah yang kemudian mendorong untuk
meneliti secara mendalam dengan tujuan menganalisa hubungan dukungan keluarga dan
gangguan pemenuhan ADL dengan respon emosional pada pasien pasca stroke iskemik di
Klinik Saraf RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwokerto. Manfaatnya sebagai salah
satu kebijakan untuk dapat diberikan sebagai bahan masukkan bagi pihak rumah sakit
mengenai dukungan keluarga, gangguan pemenuhan ADL, dan respon emosional pada
pasien pasca stroke iskemik sehingga dapat melakukan penanggulangan dan penyediaan
fasilitas yang lebih memadai.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian dilakukan di Klinik Saraf RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo
Purwokerto. Sampel penelitian ini adalah pasien pasca stroke di Klinik Saraf RSUD Prof.
Dr. Margono Soekarjo Purwokerto pada bulan April-Mei 2024 sebanyak 60 responden
dengan penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria
inklusi yaitu pasien pasca stroke iskemik, pasien dengan gangguan pemenuhan ADL,
pasien dengan alat bantu gerak, dan pasien yang bersedia menjadi responden. Instrument
penelitian menggunakan lembar kuesioner berupa dukungan keluarga, gangguan
pemenuhan ADL, dan respon emosional. Data yang telah didapatkan dianalisis
menggunakan uji korelasi product moment.

HASIL PENELITIAN
Dukungan Keluarga

Tabel. 1
Hubungan Dukungan Keluarga
dengan Respon Emosional Pasien Pasca Stroke Iskemik

Mean+SD R p-value
Dukungan Keluarga 40.48+8.180 0.560 <0.001

Hasil uji korelasi di atas menunjukkan ada hubungan dukungan keluarga dengan
respon emosional pada pasien pasca stroke iskemik di Klinik Saraf RSUD Prof. Dr.
Margono Soekarjo Purwokerto dengan p-value < 0,05.
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Gangguan Pemenuhan ADL

Tabel. 2
Hubungan Gangguan Pemenuhan ADL
dengan Respon Emosional Pasien Pasca Stroke Iskemik

Mean+SD R p-value
Dukungan Keluarga 13.494+4.077 1.000 <0.001

Hasil uji korelasi di atas menunjukkan ada hubungan gangguan pemenuhan ADL
dengan respon emosional pada pasien pasca stroke iskemik di Klinik Saraf RSUD Prof.
Dr. Margono Soekarjo Purwokerto dengan p-value < 0,05.

PEMBAHASAN
Hubungan Dukungan Keluarga dengan Respon Emosional

Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa ada hubungan dukungan keluarga
dengan respon emosional pada pasien pasca stroke iskemik di Klinik Saraf RSUD Prof.
Dr. Margono Soekarjo Purwokerto dengan p-value > 0,05. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Antika (2024) bahwa spiritual well-being (p-value=0,000), dukungan
keluarga (p-value=0,000), dan dukungan sosial (p-value=0,000) dengan kesejahteraan
psikologis pada pasien stroke. Penelitian lainnya juga membuktikan bahwa ada hubungan
dukungan keluarga dengan Tingkat depresi (Bashir & Ikhsan, 2024).

Menurut Mihen et al., (2022) dukungan keluarga tidak hanya penting untuk aspek
fisik pemulihan pasien stroke iskemik tetapi juga krusial dalam mengatasi rasa emosional
yang mungkin timbul. Melalui dukungan emosional, informasional, dan instrumental,
keluarga dapat berkontribusi secara signifikan terhadap proses rehabilitasi dan
meningkatkan kualitas hidup pasien setelah stroke. Edukasi bagi keluarga tentang cara
memberikan dukungan yang efektif juga sangat diperlukan untuk memaksimalkan
manfaat tersebut.

Dukungan dari keluarga dapat membantu mengurangi stres dan kecemasan yang
dialami oleh pasien pasca-stroke, sehingga menciptakan lingkungan yang lebih positif
bagi pemulihan mereka. Dukungan keluarga terbukti meningkatkan motivasi pasien untuk
berpartisipasi dalam rehabilitasi. Pasien yang merasa didukung cenderung lebih patuh
terhadap program rehabilitasi dan latihan fisik, yang penting untuk pemulihan fungsi
motorik. Adanya dukungan yang baik dari keluarga, kualitas hidup pasien stroke iskemik
dapat meningkat secara signifikan (Robby, 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga memiliki pengaruh
signifikan terhadap kualitas hidup pasien stroke iskemik. Dukungan emosional dari
keluarga membantu pasien merasa dihargai dan diterima, yang dapat meningkatkan
semangat dan motivasi mereka dalam menjalani proses pemulihan. Keluarga yang
memberikan perhatian dan kasih sayang dapat mengurangi perasaan depresi dan
meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan (Tanua et al., 2023).

Keluarga harus aktif mendengarkan keluhan dan perasaan pasien. Ini menciptakan
lingkungan di mana pasien merasa dihargai dan dipahami, yang penting untuk kesehatan
emosional mereka. Tunjukkan perhatian dan kasih sayang secara terbuka kepada pasien.
Ungkapan cinta dan dukungan dapat meningkatkan semangat pasien untuk sembuh.
Menghargai setiap langkah kecil menuju pemulihan sebagai pencapaian bersama dapat
memperkuat ikatan emosional antara pasien dan keluarganya (Nugroho et al., 2023).
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Penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga yang konsisten selama masa
rehabilitasi sangat penting untuk meningkatkan kualitas hidup pasien stroke. Keluarga
perlu terlibat dalam setiap aspek perawatan dan pemulihan untuk memastikan pasien
merasa didukung secara menyeluruh. Mereka dapat memberikan dukungan instrumental,
informasional, serta emosional yang diperlukan untuk membantu pasien mengatasi
tantangan pasca-stroke (Maulana et al., 2022).

Hubungan Gangguan Pemenuhan ADL dengan Respon Emosional

Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa ada hubungan gangguan pemenuhan
ADL dengan respon emosional pada pasien pasca stroke iskemik di Klinik Saraf RSUD
Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwokerto dengan p-value > 0,05. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Tering et al.,, (2023) yang menyatakan bahwa stroke
menyebabkan kecacatan fisik dan hilangnya fungsi fisik seperti kelumpuhan dan
gangguan komunikasi. Hal tersebut menimbulkan dampak terhadap psikologis seperti
kecemasan dan perubahan konsep diri. Adanya perubahan konsep diri dapat berkaitan
dengan tingkat depresi. Konsep diri yang baik akan berpengaruh terhadap rendahnya
tingkat depresi yang secara umum juga mempengaruhi respon emosional pasien.

Penelitian lainnya juga membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kesehatan mental dan tingkat ketergantungan ADL pada lansia dengan penurunan
kemampuan kognitif di Poli Geriatri Rumah Sakit Tk. II Udayana Denpasar. Jika relasi
dengan lingkungan sosialnya kurang menguntungkan maka akan menimbulkan masalah
emosional seperti merasa kurang berharga, tidak percaya diri, kesepian, dan terisolasi
yang berpotensi menjadi masalah psikologis yang lebih berat seperti depresi (Yudhawati
et al., 2023).

Menurut Aulia et al., (2024) gangguan pemenuhan aktivitas kehidupan sehari-hari
(ADL) pada pasien stroke iskemik sering kali disertai dengan respons emosional yang
kompleks. Stroke iskemik dapat menyebabkan berbagai defisit neurologis, termasuk
kelemahan fisik, gangguan bicara, dan kesulitan dalam mobilitas, yang semuanya
berdampak pada kemampuan pasien untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka.

Ketidakmampuan untuk memenuhi ADL secara mandiri sering kali menyebabkan
rasa malu dan ketidakberdayaan, yang memperburuk kondisi emosional pasien. Respons
emosional negatif dapat menghambat motivasi pasien untuk berpartisipasi dalam
rehabilitasi, sehingga memperlambat pemulihan fisik mereka. Hal ini menciptakan siklus
negatif di mana gangguan ADL meningkatkan masalah emosional, sementara masalah
emosional menghambat kemampuan untuk memenuhi ADL (Kewa et al., 2022).

Banyak pasien stroke mengalami depresi dan kecemasan akibat kehilangan fungsi
fistik dan ketidakmampuan untuk menjalani kehidupan normal. Pasien mungkin
merasakan kehilangan identitas atau peran sosial mereka, yang dapat menyebabkan
perasaan putus asa dan rendah diri. Kesulitan dalam berkomunikasi dan beraktivitas
sehari-hari dapat menimbulkan frustrasi yang signifikan bagi pasien, yang pada gilirannya
dapat memperburuk kondisi emosional mereka (Kasuma, 2022).

Self-management merupakan pendekatan penting dalam rehabilitasi pasien stroke
iskemik, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup dan kemandirian mereka,
dengan mengembangkan keterampilan self~-management, pasien dapat lebih baik dalam
mengatasi stres emosional yang sering menyertai pemulihan dari stroke. Dengan
memberikan dukungan social pasien dapat lebih aktif dalam proses pemulihan mereka,
mengurangi perasaan depresi dan kecemasan, serta meningkatkan kemampuan untuk
menjalani kehidupan sehari-hari secara mandiri (Pebri, 2022).
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Sejalan dengan hasil penelitian Laili et al., (2023) yang menyatakan bahwa ada
hubungan antara self-management dengan tingkat kemandirian Activity Daily Living
(ADL). semakin baik self-management pada penderita pasca Stroke maka semakin
mandiri penderita pasca stroke pada tingkat kemandirian dalam aktivitas sehari-hari.

SIMPULAN

Ada hubungan dukungan keluarga dan gangguan pemenuhan ADL dengan respon
emosional pada pasien pasca stroke iskemik di Klinik Saraf RSUD Prof. Dr. Margono
Soekarjo Purwokerto

SARAN

Diharapkan dapat dilakukan penelitian lainnya terkait variable lain seperti
hubungan kebutuhan aktualisasi diri pasien dengan respon emosional atau melakukan
penelitian kualitatif untuk menggali lebih dalam dan melakukan pengamatan langsung
terkait hubungan dukungan keluarga, gangguan pemenuhan ADL serta respon emosional
pasien pasca stroke iskemik.
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